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Praktik Kerja Lapang (PKL) bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk
terjun langsung dalam suatu kegiatan dalam dunia kerja dan mampu menjadi
lulusan Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) yang memiliki keahlian dan
keterampilan mengenai teknik produksi benih. Metode yang digunakan dalam
kegiatan PKL ini adalah dengan praktek lapang, demonstrasi, wawancara dan studi
pustaka.

Kedelai di Indonesia dibudidayakan pada beragam tipe dan karakter lahan,
serta musim tanam. Keberagaman lingkungan tumbuh tersebut selain berdampak
positif terhadap penyediaan benih kedelai, juga berakibat pada beragamnya
pengelolaan tanaman. Pengelolaan tanaman yang baik pada prinsipnya
memodifikasi kondisi lingkungan agar sesuai dengan karakter dan persyaratan
tumbuh tanaman untuk meminimalkan risiko kegagalan. Produksi benih kedelai
mempunyai tujuan yaitu untuk memperoleh hasil tinggi dengan kualitas baik. Agar
pengelolaan tanaman kedelai optimal diperlukan pengetahuan tentang karakter
tanaman, persyaratan lingkungan tumbuh, kebutuhan air dan hara bagi tanaman,
serta kondisi lingkungan dimana kedelai akan dibudidayakan. Teknik budi daya
kedelai yang sesuai dengan lingkungan menjadi salah satu jaminan menghasilkan

benih bermutu.



